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Abstract History learning is an activity with an important role for the country. Despite that, there
are still obstacles during the implementation of history learning in the field such as being considered
difficult, monotonous, and uninteresting. These obstacles also happen because teacher limitations in
implementing learning variances. This research is intended to: (1) know if there is an influence of
meme (picture) usage in student history learning interest in class XI SMA Negeri 5 Samarinda; (2)
know if there are differences between class that use meme (picture) with class that did not use meme
(picture). This research using quantitative approach with true experiment method. This research
was conducted in science class XI SMA Negeri 5 Samarinda with the amount of sample of 58 student.
The instrument used in this research is questionnaire. The test used is Independent Sample t-Test,
and then obtained significance value of 0.530 > 0.05. Then it can be concluded that there are no
significant effect and differences from meme (picture) usage to student history learning interest in
class XI SMA Negeri 5 Samarinda.

Keywords: History learning, meme, student interest.

Abstrak Pendidikan sejarah merupakan kegiatan dengan peran penting bagi negara. Meskipun
demikian, masih terdapat kendala-kendala dalam pelaksanaan pendidikan sejarah di lapangan
seperti dianggap sulit, monoton, dan tidak menarik sehingga tidak disukai peserta didik.
Keterbatasan juga terjadi karena keterbasatan guru dalam menerapkan variasi pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui apakah terdapat pengaruh meme (gambar)
terhadap minat belajar sejarah peserta didik di kelas XI SMA Negeri 5 Samarinda; dan (2)
mengetahui apakah terdapat perbedaan minat belajar sejarah pada kelas yang menggunakan
meme (gambar) dan kelas yang tidak menggunakan meme (gambar). Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode true experiment. Penelitian dilakukan di kelas XI MIPA SMA
Negeri 5 Samarinda dengan jumlah sampel sebanyak 58 orang. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner. Uji yang dilakukan yaitu Independent Sample t-Test, dan kemudian diperoleh nilai
signifikansi 0.530 > 0.05, maka, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh dan perbedaan
yang signifikan dari penggunaan meme (gambar) terhadap minat belajar sejarah di kelas XI SMA
Negeri 5 Samarinda.

Kata kunci : Pendidikan sejarah, meme, minat belajar sejarah.

This work is licensed under a
BY SA Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://jurnal.fkip.unmul.ac.id/index.php/amt
mailto:3muhammad.sopyan@fkip.unmul.ac.id

Amarthapura: Historical Studies Journal, Vol. 2, No. 2,2023: 12-16

PENDAHULUAN

Pendidikan sejarah merupakan suatu kegiatan yang memiliki peranan penting bagi
negara karena turut ikut serta dalam membina generasi muda penerus bangsa (Sardiman, dalam
Afwan, dkk, 2020: 98). Selain itu, kepribadian bangsa serta kualitas manusia dan masyarakatnya
turut dibentuk oleh pendidikan sejarah. Hal ini berhubungan dengan tujuantujuan pembelajaran
sejarah meliputi: (1) Kesadaran waktu; (2) Sikap kritis dari pemahaman terhadap peristiwa masa
lalu; (3) Menghargai peninggalan sejarah; (4) Bangga sebagai bangsa Indonesia; (5) Memiliki
historical emphaty.

Meskipun demikian, terdapat berbagai hambatan dari pelaksanaan pendidikan sejarah.
Pendidikan sejarah sendiri dikenal sebagai pelajaran yang membosankan, sulit, dan tidak
menarik sehingga tidak disukai oleh peserta didik (Alfian, 2011). Pelajaran sejarah juga memiliki
reputasi sebagai mata pelajaran yang monoton, hanya menghafal angka tahun, dan kurang
menyenangkan (Alvionita, 2014). Kendala-kendala dalam pembelajaran sejarah tidak hanya
berkaitan dengan reputasinya, akan tetapi juga terhambat oleh keterbatasan guru dalam
menerapkan variasi pembelajaran, minimnya antusiasme peserta didik, materi yang sulit
dipahami, masalah dalam media pembelajaran, penerapan sistem evaluasi, dan keterbatasan
fasilitas serta sumber.

Guna mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam penerapan
pembelajaran sejarah, maka terdapat keharusan pembelajaran sejarah yang dilaksanakan dapat
mengundang ketertarikan peserta didik. Penerapan humor dalam pembelajaran dapat dilakukan
agar pembelajaran dapat menjadi lebih menarik (Ravichand, 2013). Mengenai definisi humor,
secara umum humor merupakan suatu istilah yang digunakan untuk merujuk ke tindakan
maupun perkataan yang dapat menyebabkan orang-orang merasa tertawa dan bahagia (Solowiej,
2016). Penggunaan humor dalam pembelajaran juga dapat mendorong peserta didik menjadi
lebih aktif dalam pembelajaran, lebih berani dalam mengambil resiko, bekerja secara positif
dengan pesetya didik lain, dan mengembangkan pemikiran objektif dan empati (Fitzgerald &
Fitzgerald, 2020). Adapun humor yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan meme

berbentuk gambar

METODE

Penelitian menggunakan metode true experiment dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan sebuah penelitian yang dilakukan untuk menguji teori yang
telah ada dengan melakukan penyelidikan pada hubungan di antara variabel-variabel yang ada
(Creswell, 2009).

Menurut Sugiyono (2020), terdapat beberapa bentuk eksperimen yang meliputi

preexperimental design, true experimental design, factorial design, dan quasi experimental
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design. Berdasarkan beberapa jenis eksperimen di atas, maka peneliti menggunakan true

experimental design yang menggunakan posttest only control group design.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Samarinda setelah peneliti mendapat izin dari
pihak sekolah. Peneliti melakukan uji instrumen pada 8 Maret 2023, sedangkan penelitian
dilaksanakan pada 27 Maret 2023 dan 30 Maret 2023. Adapun materi yang dipelajari oleh para
peserta didik ketika penelitian sedang dilaksanakan yaitu mengenai Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia.

Uji instrumen dilaksanakan di kelas XI MIPA 3, dengan responden sejumlah 32 orang.
Setelah uji instrumen dilaksanakan, maka peneliti dapat memilih butir-butir pertanyaan yang
reliabel dan valid untuk digunakan dalam penelitian di kelas kontrol dan eksperimen. Dari 50
soal yang telah dibuat, didapat 27 butir pertanyaan yang valid dan reliabel. Penelitian dilakukan
dengan memberi dua perlakuan yang berbeda di antara kelas kontrol (XI MIPA 2) dan eksperimen
(XI MIPA 1). Peserta didik di kelas Kontrol melaksanakan pembelajaran menggunakan metode
ceramah yang dilakukan oleh guru sejarah, tanpa menggunakan media. Sementara itu, peserta
didik di kelas eksperimen melaksanakan pembelajaran sejarah menggunakan metode ceramah
yang dilakukan oleh guru sejarah, dengan bantuan meme gambar yang dipresentasikan
menggunakan proyektor. Setelah itu, peneliti mengedarkan kuesioner di Kelas Kontrol dan
Eksperimen yang hasilnya akan diolah dengan melakukan uji normalitas data dari kedua kelas
tersebut dan masing-masing didapat nilai 0.117 untuk Kelas Kontrol, dan 0.924 untuk Kelas
Eksperimen. Peneliti kemudian mendapat hasil rata-rata 64 di Kelas Kontrol dan 65.5 di Kelas
Eksperimen, sehingga selisih antara nilai rata-rata di Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen sebesar
1.5. Dengan demikian, terdapat perbedaan pada nilai rata-rata minat belajar sejarah di Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen yang telah mendapat meme sebagai media belajar.

Peneliti lalu melakukan independent sample t test untuk mengetahui signifikansi
perbedaan minat belajar di Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen. Peneliti memperoleh hasil uji t
untuk minat belajar sebesar t hitung -0.631 dan t tabel 2.0024, serta signifikansi 0.530. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh penggunaan meme (gambar)
terhadap minat, dan perbedaan minat secara signifikan di kelas yang menggunakan meme

(gambar) serta di kelas yang tidak menggunakan meme (gambar)

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:
1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan tehadap penggunaan meme (gambar) terhadap minat
belajar sejarah peserta didik kelas XI di SMA Negeri 5 Samarinda, dengan diperolehnya nilai
signifikansi 0.530 > 0.05.
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2. Perbedaan minat belajar sejarah di kelas yang menggunakan meme (gambar) dengan nilai
mean sebesar 65.5, dan tidak menggunakan meme (gambar) dengan nilai mean sebesar 64, tidak
signifikan. Dengan diperolehnya nilai signifikansi 0.530 > 0.05.
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